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ABSTRAK. Ketersediaan pakan secara berkelanjutan dapat dilakukan dengan memanfaatkan ketersediaan sumber daya
alam, salah satunya menggunakan teknologi silase dengan memanfaatkan jenis rumput rawa yaitu Bento Rayap (Leersia
hexandra) dan bioaktivator mikroorganisme lokal (MOL) yang berasal dari bonggol pisang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan nutrisi silase rumput Bento Rayap menggunakan MOL bonggol pisang. Parameter yang diamati
meliputi kandungan protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, meliputi: PO: rumput Bento Rayap tanpa penambahan MOL
(kontrol), P1: rumput Bento Rayap + 3% MOL bonggol pisang, P2: rumput Bento Rayap + 6% MOL bonggol pisang, P3:
rumput Bento Rayap + 9% MOL bonggol pisang. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan aktivator MOL bonggol pisang
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai protein kasar dan serat kasar, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap nilai lemak
kasar. Penggunaan MOL bonggol pisang dengan taraf 9% pada silase Bento Rayap merupakan perlakuan terbaik yang dapat
meningkatkan nilai protein kasar rumput Bento Rayap dari 5,35% menjadi 12,87% dan menurunkan kandungan serat kasar
rumput Bento Rayap dari 27,57% menjadi 16,19% dengan kandungan lemak kasar yaitu 2,16%.

Kata kunci: MOL bonggol pisang, rumput bento rayap

ABSTRACT. Sustainable feed availability can be achieved by utilizing natural resources. One of the technologies that can be used is silage
technology that utilizes a type of swamp grass, namely Bento Rayap grass (Leersia hexandra) and local microorganism bioactivators
(MOL) from banana stems. This study aims to determine the nutritional content of Bento Rayap grass silage using MOL. The parameters
measured were crude protein, crude fat, and crude fiber content. The experimental design used was a completely randomized design
consisting of 4 treatments and 4 replications, namely PO: Bento Rayap grass without adding MOL (control), P1: Bento Rayap grass +
3% banana stem MOL, P2: Bento Rayap grass + 6% banana stem MOL, and P3: P1: Bento Rayap grass + 9% banana stem MOL. The
results showed that the use of banana stem MOL as an activator had a significant effect (P<0.05) on the crude protein and crude fiber
content, but had no significant effect on the crude fat. The use of banana stem MOL at a level of 9% in Bento Rayap silage was the best
treatment, which was able to increase crude protein content by 12.87% and decrease the crude fiber content to 16.19% with a crude fat
content of 2.16%.

Keywords: Banana stem MOL, bento rayap grass,

PENDAHULUAN

Pakan merupakan faktor utama yang
dapat memengaruhi produktivitas ternak
ruminansia. Keberhasilan usaha peternakan

dipengaruhi oleh kebutuhan pakan sebesar 60-

70% (Haloho & Tarigan, 2021). Pakan hijauan
berkualitas merupakan hal krusial bagi ternak
ruminansia. Produktivitas ternak ruminansia
dipengaruhi oleh ketersediaan hijauan pakan
ternak yang mencukupi baik dari segi kuantitas

maupun kualitas. Ketersediaan hijauan juga
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bervariasi tergantung pada cuaca, musim, dan
kualitas tanah. Pada musim hujan ketersediaan
jumlah hijauan akan melimpah, namun
sebaliknya pada musim kemarau ketersediaan
jumlah pakan akan mengalami penurunan. Hal
ini menjadi tantangan bagi peternak dalam
memenuhi kebutuhan pakan secara kontinu.
Oleh sebab itu, perlu pemanfaatan sumber
hijauan alternatif yang dapat digunakan sebagai
pakan, seperti memanfaatkan hijauan rawa yang
senantiasa tersedia sepanjang tahun.

Salah satu hijauan rawa yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi
ternak ruminansia adalah rumput Bento Rayap
(Leersia hexandra). Hijauan rawa jenis ini mampu
beradaptasi dengan baik dan bertumbuh secara
cepat. Tanaman ini memiliki morfologi yang
hampir sama dengan tanaman padi, dengan
bentuk rimpang yang memanjang berukuran 25-
150 cm (Sukmasari dkk., 2024).

Rumput Bento Rayap mengandung
protein kasar s 5,35%; serat kasar 27,57 %; lemak
kasar 2,56%; abu 5,63%; NDF 79,47%, dan ADF
42,22% (Muhakka et al., 2020). Kandungan
nutrisi pada rumput Bento Rayap lebih tinggi,
dibandingkan rumput rawa Scleria pterota yang
mengandung protein kasar 4,76%, serat kasar

41,77% dan lemak kasar 0,77% (Sulaiman, 2015).

Kandungan serat kasar yang tinggi pada
rumput Bento Rayap dapat menurunkan daya
cerna ternak ruminansia. Sehubungan dengan
hal tersebut, maka diperlukan teknologi
pengolahan pakan yaitu silase yang bertujuan
untuk pengawetan pakan, menyediakan pakan
secara kontinyu dan meningkatkan kualitas
pakan. Sahala dkk. (2022) menjelaskan silase
merupakan teknologi pengawetan hijauan
pakan ternak dengan cara fermentasi anaerob
yang disimpan menggunakan silo selama 21
hari. Prinsip pembuatan silase merupakan
fermentasi hijauan oleh mikroba yang banyak
menciptakan asam laktat dalam kondisi anaerob
(Naif dkk., 2016). Asam laktat yang terbentuk
selama proses fermentasi berfungsi sebagai

pengawet,  sehingga  dapat  mencegah
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pertumbuhan  mikroorganisme  penyebab

pembusukan (Rahmaniyah, 2021).

Karyono & Laksono (2019) menjelaskan
untuk memperbaiki dan meningkatkan suatu
nutrien perlu ditambahkan bioaktivator sebagai
mikroorganisme pengurai bahan organik,
misalnya MOL (mikroorganisme lokal) bonggol
pisang. Alwi dkk. (2024) menerangkan bonggol
pisang memiliki mikroorganisme yang dapat
mengurai bahan organik pada pakan dengan
identifikasi  jenis mikroba antara lain
Azospirillum, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas,
Aspergillus, mikroba pelarut Phospat dan mikroba

selulotik. ~ Mikroorganisme  tersebut akan
menguraikan bahan organik dan mempu
meningkatkan kualitas pakan yang
difermentasi. Laksono & Ibrahim (2021)

menjelaskan MOL bonggol pisang dapat
meningkatkan kandungan nilai protein kasar
dan menurunkan serat kasar pada fermentasi
alang-alang sebagai pakan. Karyono dkk. (2017)
melaporkan penambahan MOL bonggol pisang
sebanyak 35 ml belum menunjukkan pengaruh
terhadap serat kasar pada silase kulit kopi.
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh
penggunaan MOL bonggol pisang pada silase
rumput Bento Rayap terhadap kandungan
protein kasar, lemak kasar dan serat kasar.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini dilakukan di Kandang
Percobaan dan Laboratorium Nutrisi Makanan
Ternak Program Studi Peternakan, Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Alat yang digunakan
adalah timbangan, plastik, oven, aluminium foil,
autoklaf, oven, erlenmeyer, laminar air flow,
soxhlet, tabung khejdal, destilator, erlenmeyer,
dan tanur. Bahan yang digunakan untuk
pembuatan silase yaitu rumput Bento Rayap,
bonggol pisang kepok, air cucian beras, gula
merah. Bahan yang digunakan untuk proses
analisis adalah katalis campuran C;SO, dan
K2SO4, H2SO4 pekat, aquades, NaOH 40%, H2SO4
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0,1N, indikator campuran, H.SO4 1,25%, NaOH
25%, Aseton.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah

rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 4 ulangan, meliputi:
PO: Rumput Bento Rayap tanpa penambahan
MOL (kontrol); P1: Rumput Bento Rayap + 3%
MOL bonggol pisang; P2: Rumput Bento Rayap
+ 6% MOL bonggol pisang; P3: Rumput Bento
Rayap + 9% MOL bonggol pisang

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati ialah kandungan
nutrisi yang terdiri dari protein kasar, serat kasar
dan lemak kasar.

Prosedur

1. Tahap Pemanenan Rumput

Pemanenan rumput dilakukan dengan
cara memotong pada bagian batang rumput
Bento Rayap yang berwarna hijau muda dengan
umur berkisar 40 hari menggunakan sabit.
Proses pemanenan rumput dilakukan secara
langsung di area rawa daerah Kabupaten Ogan
Mir.

2. Tahap pembuatan MOL bonggol pisang

Bahan-bahan yang digunakan adalah 1 kg
bonggol pisang kepok, 250 gr gula merah, dan 2
liter air bekas cucian beras. Bonggol pisang
dipotong kecil-kecil 3-5 cm dan dihaluskan
untuk mempermudah proses penguraian oleh
mikroorganisme. Gula merah dihaluskan
bersamaan dengan air cucian beras, kemudian
dilakukan pencampuran bonggol pisang, air
cucian beras dan gula merah secara homogen.
Dimasukkan semua bahan yang tercampur ke
dalam jerigen ukuran 5 liter, dan difermentasi
selama 15 hari (Karyono et al., 2017).

3. Tahap pembuatan silase

Rumput Bento Rayap dikering-anginkan
selama 24 jam untuk menurunkan kadar air,
kemudian dicacah menggunakan mesin chopper.
Selanjutnya, dilakukan penambahan MOL pada

masing-masing perlakuan rumput Bento Rayap.
Setiap ditambahkan
karbohidrat yaitu tepung singkong sebanyak 5%
dari total berat silase. Ridwan dkk. (2020)
menjelaskan sumber karbohidrat seperti tepung
singkong digunakan sebagai sumber energi

perlakuan sumber

untuk pertumbuhan mikroba dan difermentasi
menjadi asam laktat dalam silase. Setelah
pencampuran selesai, selanjutnya dimasukkan
ke dalam silo berupa kantong plastik secara
padat dan di vakum agar dalam kondisi anaerob
dan disimpan selama 21 hari.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam
menggunakan software SPSS versi 20. Apabila
terdapat pengaruh nyata maka dilanjutkan uji
DMRT (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan nutrisi silase rumput Bento
Rayap  dengan  penambahan  aktivator
mikroorganisme lokal bonggol pisang dengan
taraf yang berbeda disajikan pada Tabel 1. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan MOL
bonggol pisang berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan protein kasar dan serat
kasar pada silase rumput Bento Rayap, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap kandungan
lemak kasar.

Kandungan protein kasar pada silase
rumput Bento Rayap semakin meningkat sejalan
dengan peningkatan penggunaan MOL bonggol
pisang pada taraf 9% yaitu 12,87%. Peningkatan
kandungan protein kasar disebabkan adanya
perlakuan tisik, aktivitas biologis dan
penambahan inokulum yang dilakukan
sebelum dilakukan fermentasi pada rumput
Bento Rayap. Anjalani dkk. (2017) menjelaskan
pemberian karbohidrat pada silase berdampak
pada proses ensilase yang berjalan baik dan
menghasilkan  kualitas yang baik juga.
Pemberian tepung singkong 5% dari total berat
silase sebagai sumber karbohidrat memberikan
dampak positif terhadap nilai protein kasar.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi silase rumput Bento Rayap dengan penambahan MOL bonggol pisang

Kandungan Nutrisi (%)

Perlakuan Protein Kasar Serat Kasar Lemak Kasar
PO 8,472+ (0,81 26,332 +£1,37 2,23+0,17
P1 10,40v+ 0,29 21,560 +1,41 2,50+ 0,28
P2 11,40 + 0,60 17,37¢ + 1,84 2,22+0,14
P3 12,874 £ 0,43 16,194 £ 0,89 2,16 + 0,25

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan antar perlakuan berbeda nyata

(P<0,05).

Selama proses ensilase, suasana anaerob
dan asam yang dihasilkan akan membantu
proses degradasi ikatan lignin, selulosa dan
hemiselulosa menjadi ikatan yang lebih
sederhana selama proses fermentasi. Proses
fermentasi dapat memutuskan ikatan lignin dan
silika dengan selulosa dan hemiselulosa
sehingga dapat menurunkan kandungan serat
kasar sekaligus lebih mudah dicerna.

Penggunaan aktivator MOL berbahan
dasar dari limbah bonggol pisang dalam proses
ensilase mampu mendegradasi dan
memecahkan  ikatan  lignoselulosa  dan
lignohemiselulosa, sehingga berdampak positif
terhadap proses fermentasi yang membantu
penurunan nilai serat kasar. Penggunaan MOL
bonggol pisang pada taraf 9% mampu
menurunkan kandungan serat kasar menjadi
16,19%. Hal ini disebabkan oleh peran
mikroorganisme yang berasal dari MOL bonggol
pisang vyaitu Lactobacillus sp, Pseudomonas sp,
Azospirillum, Azotobacter, Bacillus, Aeromonas,
Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan
mikroba selulotik (Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian, 2011). Alwi dkk. (2024) menjelaskan
bonggol pisang mengandung jenis mikroba
selulotik yang mampu mengurai bahan organik
seperti selulosa.

Tabel 1 menunjukkan penggunaan MOL
bonggol pisang pada silase rumput Bento Rayap
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan lemak kasar. Hal ini menjelaskan
perlakuan fermentasi tanpa menggunakan MOL
dan fermentasi menggunakan MOL bonggol

pisang memberikan pengaruh yang sama

terhadap kandungan lemak kasar. Pada Tabel 1,
terjadi penurunan kandungan lemak kasar pada
perlakuan MOL bonggol pisang sampai pada
taraf 9%. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
mikroba dalam mendegradasi lemak menjadi
gliserol dan asam lemak sebagai sumber energi
sehingga  berdampak pada  penurunan
kandungan lemak kasar. Pratiwi dkk. (2015)
menjelaskan penurunan lemak kasar disebabkan
oleh terpecahnya ikatan kompleks trigliserida
menjadi ikatan-ikatan yang lebih sederhana
antara lain dalam bentuk asam lemak dan
alkohol. Kandungan lemak kasar silase rumput
Bento Rayap termasuk kategori normal, yaitu <
5%. Penelitian sebelumnya (Khasanah dkk.,
2019) juga melaporkan pemanfaatan MOL pada
fermentasi berbasis tongkol dan tumpi jagung
mengandung lemak kasar di bawah 5%.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penggunaan aktivator mikroorganisme lokal
(MOL) bonggol pisang dengan taraf 9%
merupakan penggunaan MOL terbaik pada
silase rumput Bento Rayap terhadap kandungan
nutrisi yang dihasilkan.
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